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ABSTRAK

PENGARUH MODEL OBSERVASI, BERPIKIR ANALISIS, DAN
KOMUNIKASI (OBAK) BERBANTU E-MODUL TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PADA MATERI
INTERAKSI ANTAR MAKHLUK HIDUP

Oleh

SYIFANUR RAHAMAH

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi (OBAK) berbantu e-
modul terhadap kemampuan berpikir Kritis peserta didik pada materi interaksi
antar makhluk hidup. Populasi penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas V1I
di SMP Negeri 1 Bandar Sribhawono. Sampel yang diambil menggunakan teknik
purposive sampling dengan kelas VII.2 (30 peserta didik) sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII.1 (31 peserta didik) sebagai kelas kontrol. Desain
penelitian yang digunakan yaitu quasi experiment dengan bentuk desain Pretest-
Posttest Non-Equivalent Control Grup Design. Jenis data dalam penelitian berupa
data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa data rata-rata nilai pretest,
posttest, dan N-gain sebagai hasil peningkatan keterampilan berpikir Kritis
kemudian dianalisis dengan uji independent sample t-test didapatkan nilai Sig.(2-
tailed) 0,00 < 0,05 artinya hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh
dari penerapan model pembelajaran OBAK berbantu e-modul terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi interaksi antar makhluk
hidup. Data kualitatif berupa angket tanggapan peserta didik terhadap penerapan
model OBAK berbantu e-modul yang memiliki persentase 76,99 % dengan
kategori baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan model OBAK
berbantu e-modul mendapatkan respon positif dari peserta didik.

Kata Kunci : Berpikir Kritis, Interaksi Antar Makhluk Hidup, OBAK, SMP



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF E-MODULE-ASSISTED OBSERVATION,
ANALYTICAL THINKING, AND COMMUNICATION (OBAK)
MODELS ON CRITICAL THINKING ABILITY ON
MATERIAL INTERACTION BETWEEN
LIVING CREATURES

By
SYIFA NUR RAHMAH

This research aims to determine the effect of implementing the Observation,
Analytical Thinking and Communication (OBAK) learning model assisted by e-
modules on students critical thinking skills on interaction between living things.
The population of this study were all class VI students at SMP Negeri 1 Bandar
Sribhawono. The samples were taken using a purposive sampling technique with
class VI11.2 (30 students) as the experimental class and class VII.1 (31 students) as
the control class. The research design used was a quasi experiment with a Pretest-
Posttest Non-Equivalent Control Group Design. The types of data in research are
quantitative and qualitative data. Quantitative data in the form of average pretest,
posttest and N-gain scores as a result of improving critical thinking skills were
then analyzed using the independent sample t-test, obtaining a Sig. (2-tailed) value
of 0,00 < 0.05, meaning that the research results showed that there was an
influence from the application of the OBAK learning model assisted by e-modules
on students' critical thinking skills on interaction between living things.
Qualitative data in the form of a questionnaire on student responses to the
application of the OBAK model assisted by e-modules which has a percentage of
76,99% in the good category. This shows that the application of the OBAK model
assisted by e-modules received a positive response from students.

Keywords: Critical Thinking, Interactions Between Living Things, OBAK, SMP
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MOTTO

"Sesungguhnya setelah kesulitan terdapat kemudahan™
(QS. Al-Insyirah: 6)

“Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah membuat hati menjadi tenang ”
(QS. Ar-Ra’d: 28)

“Boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan boleh
jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu, Allah mengetahui,
sedang kamu tidak mengetahui ”

(QS. Al-Bagarah: 216)

“Belajar mengucapkan syukur dari hal baik di hidupmu, belajar mengucapkan
syukur dari hal buruk di hidupmu”
(BJ. Habibie)

“Keberhasilan bukan milik orang yang pintar, tetapi keberhasilan adalah milik
mereka yang senantiasa berusaha”

(BJ. Habibie)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan sains dan teknologi mengalami perkembangan yang begitu cepat di
era revolusi industri 4.0. Pada era ini, penyebaran teknologi dan inovasi
berlangsung lebih cepat dan lebih luas dibandingkan dengan era sebelumnya
(Philbeck & Davis, 2019: 17). Menghadapi tantangan industri 4.0 bukanlah hal
yang mudabh, sehingga kita perlu mempersiapkan berbagai hal. Salah satu aspek
penting untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan daya saing nasional di era
ini, yakni sistem pembelajaran harus diperbarui menjadi lebih inovatif agar
memiliki kemampuan pembelajaran dan inovasi yang sesuai dengan tuntutan abad
ke-21 (Supena dkk., 2021: 874). Pendidikan abad 21 berfokus pada penguasaan
peserta didik terhadap kemampuan 6C yakni character (karakter), citizenship
(kewarganegaraan), creativity (kreativitas), collaboration (kolaborasi), critical
thinking (berpikir kritis), dan communication (komunikasi) (Sarip dkk., 2024:
157). Berpikir kritis merupakan kompetensi penting yang perlu dimiliki peserta
didik dalam menghadapi tantangan abad 21

Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu pemikiran yang logis dan mendalam,
yang bertujuan untuk menentukan apa yang sebaiknya dilakukan (Ennis, 2011:
15). Berpikir kritis adalah kemampuan penting untuk memecahkan masalah dan
menemukan solusi yang tepat (Supena dkk., 2021: 874). Kemampuan berpikir
kritis adalah kemampuan untuk menganalisis, menafsirkan, mengevaluasi,
merangkum, dan mensintesis semua informasi serta mampu menerapkan hasil
tersebut dalam memecahkan masalah serta mampu menerapkan hasilnya untuk
memecahkan masalah (Suwistika dkk., 2024: 115).



Peserta didik perlu menguasai dan mengasah kemampuan berpikir Kritis, karena
dengan kemampuan tersebut mereka dapat menemukan solusi atau ide baru yang
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai (Anwar dkk., 2023: 433). Selain itu,
peserta didik yang terbiasa berpikir kritis akan akan menyikapi segala sesuatu
secara kritis dengan menyaringnya melalui proses berpikir yang matang.
Pentingnya berpikir Kritis bagi siswa adalah membantu mereka lebih fokus dalam
menarik kesimpulan, mengevaluasi hasil analisis, dan memahami peristiwa
(Suwistika dkk., 2024: 115). Kemampuan berpikir Kritis ini dapat ditingkatkan
dengan serangkaian proses belajar yang dilakukan oleh peserta didik.

Penelitian tentang kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia telah
banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Beberapa penelitian mengindikasikan
bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia masih belum
optimal. Penelitian yang dilakukan oleh Rosmalinda dkk., ( 2021: 493)
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik SMP Negeri 1
Belitang I11 masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan persentase yang hanya
mencapai rata-rata 58,1% dalam penyelesaian soal-soal tipe PISA yang diberikan.
Penelitian selanjutnya oleh Nuryanti dkk., (2018: 157) menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta didik SMP Negeri 1 Delanggu Kabupaten
Klaten tergolong rendah dengan persentase nilai rata-rata hanya 40,46%
berdasarkan hasil tes soal esai yang diberikan. Sejalan dengan Rosmalinda, (2021)
dan Nuryanti, (2018), Samsul dkk., (2021: 89) juga melakukan penelitian yang
memberikan hasil bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMP Negeri
15 Surakarta rendah, seperti yang ditunjukkan oleh hasil tes kemampuan berpikir

kritis rata-rata sebesar 32,5%.

Fakta lain yang mengindikasikan kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia
masih tergolong rendah adalah berdasarkan hasil survei Programe for
International Student Assessment (PISA) yang dirilis OECD tahun 2022,
walaupun peringkat Indonesia mengalami peningkatan, namun skor Indonesia
mengalami penurunan di semua aspek penilaian. Skor rata-rata pada mata

pelajaran sains turun 13 poin, dengan skor 383, terpaut 102 poin di bawah rata-



rata global (OECD, 2023). Berdasarkan hasil PISA di atas menunjukkan
perkembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia tidak

menunjukkan peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMPN 1 Bandar Sribhawono
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik IPA
belum menerapkan model-model pembelajaran, tetapi lebih cenderung dengan
metode konvensional seperti ceramah dan diskusi kelompok sederhana, sehingga
suasana pembelajaran terkesan monoton dan berpusat pada pendidik. Hal ini
berdampak pada minimnya interaksi aktif antara pendidik dan siswa selama
pembelajaran. Peneliti juga telah memberikan soal kepada peserta didik untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis awal peserta didik, dengan soal-soal yang
disesuaikan dengan indikator berpikir Kkritis. Berdasarkan hasil tes menunjukkan
jawaban peserta didik belum sesuai dengan soal yang di berikan. Hasil yang
diperoleh dari hasil tes awal peserta didik di SMPN 1 Bandar Sribhawono
memperoleh hasil rata-rata 35,88% yang masuk dalam kategori rendah, bahkan
pada indikator soal membangun keterampilan dasar hanya memperoleh rata-rata
3,4 % yang tergolong sangat rendah (lampiran 12). Pada saat proses wawancara,
pendidik IPA menjelaskan bahwa bahan belajar yang digunakan hanya berupa
buku cetak dan LKS yang kurang menarik. Selain itu penggunaan media
pembelajaran yang terintegrasi dengan teknologi juga masih sangat terbatas.
Akibatnya, minat dan motivasi belajar siswa menjadi rendah, yang membuat
mereka kurang aktif dalam proses pembelajaran, sehingga berdampak pada

rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik

Metode pembelajaran konvensional juga menjadi penyebab rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa (Suputra dkk., 2023). Penggunaan media
pembelajaran yang tidak interaktif seperti buku dan power point kurang
mendukung proses pembelajaran sebab tidak menarik perhatian peserta didik
untuk fokus selama pembelajaran yang berlangsung. Media pembelajaran yang
terintegrasi dengan teknologi mampu meningkatkan minat belajar siswa, sehingga
cara guru menyampaikan materi menjadi lebih bervariasi (Hasibuan dkk., 2023:



258). Selain itu, rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran serta kurangnya interaksi dan

komunikasi yang efektif antar siswa (Sa'diyah & Dwikurnaningsih, 2019: 56).

Upaya untuk mengatasi masalah rendahnya kemampuan berpikir Kritis siswa,
dapat dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran yang mampu
meningkatkan kemampuan tersebut (Wicaksono & Iswan, 2019). Pemilihan
model yang sesuai akan berpengaruh terhadap efisiensi proses belajar (Prasetiyo
& Rosy, 2020). Salah satu model yang diduga relevan untuk menjawab tantangan
tersebut adalah penggunaan model pembelajaran Observasi, Berpikir Analisis, dan
Komunikasi (OBAK). Model pembelajaran OBAK merupakan model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi kemampuan komunikasi,
kolaborasi, kemampuan berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah dan
kemampuan menghadapi situasi baru melalui kegiatan observasi dan
mengembangkan kemampuan berpikir analisis pada peserta didik. Model
pembelajaran OBAK memiliki sintak yang sederhana dan berpusat pada peserta
didik sehingga mudah untuk diterapkan dalam pembelajaran biologi dalam
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik. Model pembelajaran
OBAK memiliki beberapa kelemahan, di antaranya adalah siswa yang belum
terbiasa dengan pendekatan inkuiri, keterbatasan fleksibilitas ruang kelas dalam
mengatur ulang posisi duduk, serta tuntutan bagi guru untuk lebih kreatif dalam

merancang instruksi dan pertanyaan observasi (Pramudiyanti, 2022).

Model pembelajaran OBAK memerlukan dukungan dari sarana pembelajaran
untuk memenuhi kekurangan dari model tersebut. E-modul dapat membantu siswa
memahami pendekatan inkuiri melalui fitur-fitur seperti simulasi, video interaktif,
dan latihan-latihan soal yang ditampilkan di e-modul, sehingga dapat memicu
terjadinya komunikasi dua arah antara modul dengan penggunanya (Rohmah dkk.,
2024: 18). E-modul juga memungkinkan pembelajaran dilakukan secara
individual atau kolaboratif tanpa perlu mengubah posisi tempat duduk. Modul ini
mendukung fleksibilitas dalam ruang dan waktu karena dapat diakses dari
perangkat digital kapan saja (Navila & Toharto, 2023: 115). E-modul sudah



dirancang dengan materi yang terstruktur, mencakup panduan observasi, instruksi
detail, kuis, dan aktivitas berbasis inkuiri. Desain dari e-modul ini memberikan
inspirasi kepada pendidik dalam menciptakan pertanyaan atau aktivitas
pembelajaran yang lebih lebih relevan bagi peserta didik. Selain itu, e-modul ini
sering menyertakan panduan yang fleksibel, memungkinkan pendidik untuk
menyesuaikan isi modul, sehingga tetap memiliki kebebasan berkreasi (Syahfitri
& Safitri, 2024)

Materi utama dalam penelitian ini adalah interaksi antar makhluk hidup dengan
lingkungannya. Materi ini membahas tentang pengalaman peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari, karena dapat mengamati langsung interaksi antara makhluk
hidup yakni tumbuhan, hewan, dan manusia di lingkungan sekitar. Hal ini
membantu siswa memahami konsep ekosistem. Selain itu, materi ini
memperkenalkan siswa pada pentingnya memahami bagaimana makhluk hidup
saling mempengaruhi dan berperan dalam keseimbangan ekosistem beserta
hubungan antara komponen ekosistem tersebut. Materi ini juga dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis dengan
menunjukkan pola interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya, serta
menghadapi permasalahan yang ada ketika terjadi interaksi antar makhluk hidup

dan memberikan solusi atas permasalahan tersebut.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti beranggapan bahwa penting dilaksanakan
sebuah penelitian terkait penerapan model pembelajaran OBAK berbantu e-modul
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi interaksi antar
makhluk hidup dengan lingkungannya di SMPN 1 Bandar Sribhawono. Penelitian
ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pendidik dalam menyesuaikan penerapan
model pembelajaran dan teknologi dalam proses pembelajaran.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu:

1.

Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran OBAK berbantu e-
modul terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi interaksi
antar makhluk hidup dan lingkungannya?

Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap penerapan model pembelajaran
OBAK berbantu e-modul pada materi interaksi antar makhluk hidup dan

lingkungannya?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1.

Pengaruh penerapan model pembelajaran OBAK berbantu e-modul terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada interaksi antar makhluk hidup
dan lingkungannya.

Tanggapan peserta didik penerapan model pembelajaran OBAK berbantu e-
modul terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada interaksi antar
makhluk hidup dan lingkungannya.

1.3 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan pada peneliti ini yaitu:

1.

Bagi Peserta Didik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar baru yang
berbeda dengan menggunakan model pembelajaran OBAK berbantu e-modul
untuk meningkatkan penguasaan materi interaksi antar makhluk hidup dan



lingkungannya dalam proses pembelajaran serta mengembangkan cara

berpikir kritis peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan.

2. Bagi Pendidik
Memberikan wawasan tentang model pembelajaran OBAK dan dapat menjadi
referensi dalam mengajar untuk melatih kemampuan berpikir kritis peserta
didik di kelas. Selain itu, e-modul juga bisa menjadi referensi untuk

meningkatkan motivasi belajar dan menambah minat belajar peserta didik.

3. Bagi Pihak Sekolah
Penelitian ini diharapkan menjadi pedoman dalam upaya memperbaiki mutu
pendidikan di sekolah serta menjadi evaluasi dan pertimbangan dalam
memilih model pembelajaran yang efektif untuk mendorong minat belajar
peserta didik, sehingga dapat mendukung peningkatan keterampilan berpikir

kritis mereka selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.

4. Bagi Peneliti
Menambah pengalaman dan pengetahuan, terutama pengetahuan tentang

model pembelajaran OBAK serta mengetahui kelebihan dan kekuranganya

ketika diimplementasikan pada saat mengajar.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian yang dilakukan, yaitu:

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran OBAK
yang memiliki sintaks Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi berbantu
e-modul (Pramudiyanti, 2022).

2. E-Modul interaktif berisikan berisikan materi mengenai interaksi antar

makhluk hidup yang didukung dengan video dan gambar beserta soal-soal



latihan yang disajikan dalam bentuk link web dari canva sebagai sumber
belajar peserta didik

. Penelitian ini berorientasi pada peningkatan kemampuan berpikir kritis
peserta didik yang diukur menggunakan instrumen berpikir Kkritis sesuai
dengan indikator berpikir kritis. Menurut Ennis, (2011), terdapat lima
indikator dalam kemampuan berpikir Kritis, yaitu membangun keterampilan
dasar, menjelaskan secara sederhana, menguraikan penjelasan lanjut,
membuat kesimpulan, serta menyusun strategi dan taktik yang tepat.

Materi yang digunakan adalah materi interaksi antar makhluk hidup pada IPA
SMP dengan Capaian Pembelajaran yaitu pada akhir Fase D peserta didik
memahami proses interaksi antar makhluk hidup dengan lingkungannya.

. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bandar
Sribhawono tahun pelajaran 2024/2025. Adapun sampel penelitian ini
sebanyak 2 kelas yaitu pada kelas VI11.2 sebagai kelas eksperimen dan kelas
VII. 1 sebagai kelas kontrol.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Pembelajaran OBAK

Model pembelajaran adalah suatu rancangan sistematis yang berfungsi sebagai
pedoman dalam mengatur pengalaman belajar, guna mencapai tujuan yang telah
ditetapkan, baik untuk peserta didik maupun pendidik (Rokhimawan dkk., 2022:
2080). Model pembelajaran OBAK adalah salah satu model yang dapat
dimanfaatkan untuk mengembangkan kemampuan komunikasi, kolaborasi,
berpikir kritis, pemecahan masalah, serta kesiapan menghadapi situasi baru pada
peserta didik melalui aktivitas observasi. Selain itu, model ini juga berperan dalam
meningkatkan keterampilan analisis siswa. Model pembelajaran OBAK memiliki
sintaks yang sederhana dan berpusat pada peserta didik sehingga mudah untuk
diterapkan dalam pembelajaran biologi dalam mendorong kemampuan kolaborasi

dan berpikir kritis pada peserta didik (Pramudiyanti, 2022) .

Menurut Phafiandita dkk., (2022: 117) observasi merupakan pengamatan oleh
berbagai fenomena, baik buatan maupun nyata, dilakukan secara sistematis, logis,
objektif, dan rasional untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam kegiatan observasi,
peserta didik diharapkan mendapatkan pengalaman belajar dengan mengamati
objek pembelajaran. Observasi adalah aktivitas memperhatikan suatu objek atau
proses secara sistematis dengan tujuan memperoleh pemahaman mengenai
fenomena tersebut. Kegiatan ini didasarkan pada informasi serta pengetahuan
yang telah dimiliki sebelumnya, sehingga dapat mengumpulkan data yang
dibutuhkan untuk mendukung kelanjutan penelitian.
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Setelah observasi, peserta didik akan memberikan respon dengan berpikir analisis.
Proses berpikir ini melibatkan berbagai aspek, antara lain perumusan konsep,
penyusunan prinsip, pemahaman materi, penyelesaian masalah, pengambilan
keputusan, kegiatan penyelidikan (inkuiri ilmiah), menyusun tulisan, berbicara,
serta keterkaitan antara proses dan kemampuan (Pramudiyanti, 2022: 80). Dengan
melakukan observasi, peserta didik dapat mengamati secara langsung maupun
tidak langsung, yang berperan dalam merangsang dan mengembangkan

kemampuan berpikir analitis mereka.

Kemampuan berpikir analisis merupakan kemampuan yang penting untuk dimiliki
siswa, karena dapat membantu peserta didik dalam menganalisis masalah secara
logistik, terutama dalam memahami keterkaitan antara konsep dan situasi yang
dihadapi (Fitriani & Fadly, 2022: 195). Kemampuan berpikir analisis mencakup
kemampuan dalam mengidentifikasi informasi penting (membedakan), merancang
cara untuk mengakses berbagai informasi (mengorganisasi), serta menetapkan
tujuan tertentu. Kemampuan ini sangat penting bagi peserta didik karena
memungkinkan mereka menyelesaikan masalah yang diberikan oleh pendidik.
Berpikir analisis juga mendorong siswa untuk meneliti terhadap permasalahan,
lalu menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis tersebut (Sartika dkk., 2022).

Pada pembelajaran IPA, penting untuk memiliki kemampuan berpikir analitis
karena selalu berkaitan dengan penyelidikan konsep-konsep yang ada dalam
kehidupan sehari-hari. Maka, peserta didik diharapkan memiliki kemampuan
berpikir analitis yang baik untuk mendukung proses belajar IPA (Yuwono dkk.,
2020). Kemampuan berpikir analitis merupakan kemampuan untuk menilai suatu
hal secara kritis dengan mempertimbangkan situasi, praktik, isu, pernyataan,
konsep, ide, dan pendapat. Seorang siswa dikatakan memiliki kemampuan
berpikir analitis yang baik apabila mampu mengenali masalah, memilah informasi
penting dari yang kurang relevan, menghubungkan berbagai gagasan, menyusun
hipotesis atau kesimpulan, serta menangkap makna dari pendapat-pendapat yang

tersirat. Oleh karena itu, kemampuan berpikir analisis sangat penting bagi siswa
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agar mereka tidak langsung menerima informasi dari media tanpa menganalisis

atau memeriksa kebenarannya terlebih dahulu (Kartikawati dkk., 2020: 23).

Komunikasi adalah bentuk kemampuan sosial yang dimiliki oleh setiap individu
dan memegang peran penting dalam proses pembelajaran. Tanpa komunikasi yang
efektif, proses belajar tidak akan berlangsung sesuai harapan (Tendrita & Sari,
2020: 2). Kemampuan berkomunikasi sangat diperlukan untuk menyampaikan
hasil pengamatan dan pemikiran analisis, karena dapat melatih peserta didik
dalam meningkatkan pemahaman serta memperkuat pengalaman belajar
mahasiswa. Kemampuan mengkomunikasikan diperlukan untuk mengajarkan
peserta didik berinteraksi dan bersikap dengan orang lain, tujuannya agar peserta
didik dapat menuangkan pemikirannya melalui berbagai jenis komunikasi dan
memiliki sikap komunikasi yang baik dalam meningkatkan pemahaman agar

memperkuat pengalaman belajar (Pramudiyanti, 2022: 81).

Komunikasi tidak hanya digunakan untuk menyampaikan atau bertukar informasi,
tetapi juga bertujuan membangun hubungan. Dalam pembelajaran, komunikasi
antara pendidik dan peserta didik bukan sekadar proses pertukaran dan
penyampaian materi, melainkan juga melibatkan dimensi hubungan antara
keduanya. Komunikasi di sekolah sangat penting untuk mendukung peningkatan
kualitas pembelajaran. Komunikasi yang efektif memegang peran penting dalam
keberhasilan pembelajaran di semua jenjang pendidikan (Hastuti & Hidayati,
2018: 25). Kemampuan berkomunikasi sangat penting untuk peserta didik
menyampaikan hasil proses ilmiah secara langsung maupun tidak langsung, baik
secara individu maupun kelompok. Keterampilan ini mempengaruhi tingkat
keaktifan peserta didik dan mendukung pemahaman mereka terhadap materi yang
dijelaskan oleh pendidik. Maka dari itu, kemampuan komunikasi siswa

mendukung tercapainya hasil belajar siswa (Wati dkk., 2019: 276).
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Model OBAK adalah model pembelajaran yang termasuk dalam kelompok model
pembelajaran yang berkonsentrasi pada pemrosesan informasi (Pramudiyanti,
2022). Pemrosesan informasi merujuk pada proses mengumpulkan atau menerima
rangsangan lingkungan, mengorganisasikan data, menyelesaikan masalah,
menghasilkan ide, dan menggunakan simbol-simbol lisan dan visual. Dalam
konteks pembelajaran, data yang diterima akan diproses sehingga menghasilkan
output berupa pencapaian hasil belajar. Dalam pemrosesan informasi, terjadi
hubungan antara faktor internal, seperti kondisi individu, dengan faktor eksternal,
seperti stimulus dari lingkungan.Interaksi antara kedua faktor ini akan
menghasilkan suatu hasil belajar (Khoerunnisa & Aqwal, 2020: 9).

Menurut Pramudiyanti, (2022: 81) terdapat beberapa kelebihan model OBAK

sebagai berikut:

1. Membangun kolaborasi antar pebelajar;

2. Melatih kemampuan berpikir analisis;

3. Melatih perilaku sains sederhana;

4. Sederhana dalam pelaksanaannya;

5. Guru dan dosen dapat memanfaatkan berbagai media sesuai dengan
kemampuan dan fasilitas yang tersedia

6. Mengembangkan komunikasi sains lisan dan tulisan.

Berikut ini adalah kelemahan dan hambatan model OBAK dalam pelaksanaannya:
1. Siswa yang tidak terbiasa dengan pendekatan inkuiri;

2. Ruang kelas yang tidak dapat fleksibel untuk mengatur ulang tempat duduk;
3. Membutuhkan kreativitas guru untuk membuat rencana pembelajaran dan

pertanyaan observasi
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Model pembelajaran OBAK terdiri dari 3 sintaks. Adapun sintaks pembelajaran
model OBAK dapat dilihat pada tabel berikut ini (Pramudiyanti, 2022: 82):

Tabel 1. Sintaks Model OBAK

Fase Pembelajaran Kegiatan

Observasi Melaksanakan kegiatan observasi dalam proses
pembelajaran guna memperoleh informasi atau data
melalui objek belajar, seperti media gambar, video,
audio, benda nyata (realia), serta berupa bacaan dan
praktikum.

Berpikir Analisis menghubungkan informasi yang diperoleh dari hasil
pengamatan menjadi informasi yang bermakna yang
dapat dihubungkan dengan pengetahuan awal siswa.
Informasi dapat dirinci atau diuraikan menjadi
beberapa bagian, diorganisir dalam kelompok yang
sama, dan menjelaskan makna yang tersirat dari hasil
pengamatan.

Komunikasi Melakukan penyampaian informasi yang telah disusun,
ke dalam kelompoknya masing-masing dan seluruh
kelas.

Sumber: (Pramudiyanti, 2022: 82)

2.2 E- Modul

Modul elektronik adalah media digital yang efektif, dan dapat mengasah
kemandirian siswa dalam memahami materi ajar (Syahfitri & Safitri, 2024: 2496).
Modul adalah bahan pembelajaran yang disusun secara terstruktur dan menarik,
mencakup konten, metode, dan penilaian, sehingga dapat digunakan secara
mandiri oleh peserta didik (Zulaiha & Kusuma, 2020: 247). Rekonstruksi materi
dalam e-modul dilakukan dengan menambahkan ilustrasi gambar, animasi, dan
video. E-modul memiliki keunggulan dalam hal fleksibilitas karena dapat diakses
di berbagai tempat. E-modul merupakan gabungan dari media cetak dan teknologi
komputer yang mampu menyampaikan materi pendidikan dengan cara yang
sangat interaktif, sistematis, terstruktur, dan menarik. Selain itu, guru tidak lagi
menjadi sumber informasi utama untuk proses pembelajaran (Samiasih dkk.,
2013: 120).
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E-modul adalah bahan belajar yang dirancang dengan bahasa sederhana yang
dapat dimengerti oleh peserta didik berdasarkan usia dan tingkat pemahaman
mereka. Hal ini memungkinkan siswa untuk belajar sendiri dengan sedikit
bimbingan pendidik. Selain itu, e-modul juga menjadi solusi terhadap masalah
seperti mahalnya buku, sedikitnya jumlah buku yang tersedia, dan isi buku yang
tebal serta tidak menarik bagi peserta didik. Dengan kelebihannya, e-modul
mampu memberikan inovasi baru yang dibutuhkan oleh pendidik dan peserta
didik dalam proses pembelajaran (Lestari dkk., 2022: 339).

Wulansari dkk., (2018: 2) mendefinisikan e-modul sebagai modul pembelajaran
yang disajikan melalui media elektronik. Berikut merupakan karakteristik modul

adalah: self instruction, self contained, stand alone, adaptif dan user friendly.

1. Self instruction artinya dalam e-modul perlu disusun dengan instruksi yang
terperinci agar peserta didik dapat menggunakannya dengan lebih mudah dan
memahami capaian tujuan pembelajaran yang diharapkan.

2. Self contained yaitu seluruh materi pelajaran yang disajikan dalam e-modul
disusun secara lengkap, sehingga siswa mempelajarinya secara mandiri
hingga tuntas.

3. Stand alone yaitu e-modul pembelajaran sebaiknya dirancang agar dapat
digunakan secara mandiri tanpa bergantung pada sumber belajar lain maupun
memerlukan media pendukung tambahan.

4. Adaptif artinya e-modul perlu disesuaikan dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta harus memiliki fleksibilitas dalam
penggunaannya.

5. User friendly yaitu e-modul pembelajaran sebaiknya dirancang dengan
bahasa yang ramah bagi pengguna. Setiap penjelasan dan petunjuk di
dalamnya disusun untuk memberikan kemudahan bagi peserta didik. Selain
itu, dapat menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti serta

menggunakan istilah-istilah yang umum digunakan.
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Menurut Widiana, (2016: 537) secara umum, komponen dalam e-modul
mencakup: (1) kompetensi dasar beserta indikator yang menjadi tujuan
pembelajaran, (2) penyajian materi yang dirancang agar peserta didik dapat
melakukan aktivitas pemecahan masalah guna menemukan konsep yang
dipelajari, disertai dengan ilustrasi berupa gambar, animasi, dan simulasi, (3)
contoh-contoh soal, (4) ringkasan materi, (5) simulasi tes formatif, (6) umpan
balik yang diberikan secara langsung setelah mahasiswa menyelesaikan evaluasi

formatif, serta (7) daftar pustaka.

Berdasarkan uraian tersebut, komponen-komponen yang terdapat dalam e-modul
meliputi:
a. Panduan Penggunaan
Bagian ini berisi petunjuk atau instruksi yang membantu pengguna agar dapat
memanfaatkan modul secara tepat dan efektif.
b. Kegiatan Pembelajaran
Bagian ini mencakup tujuan dan capaian pembelajaran serta materi yang
berkaitan dengan interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya. Pada
fase D, peserta didik diharapkan dapat memahami proses interaksi tersebut.
c. Latihan Soal
Terdiri dari berbagai soal latihan yang dapat dikerjakan oleh peserta didik,
lengkap dengan kunci jawaban sebagai sarana untuk refleksi dan

memperdalam pemahaman.

Pada penelitian ini, kelas eksperimen akan menggunakan media berupa e-modul
interaktif yang disajikan dalam bentuk link web dari canva sebagai sarana belajar
peserta didik dan penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk
membimbing peserta didik dalam proses pembelajaran. Kelas kontrol hanya
memanfaatkan LKPD sebagai panduan bagi peserta didik selama proses
pembelajaran. LKPD merupakan bahan ajar cetak yang memuat berbagai tugas
yang harus diselesaikan oleh siswa. LKPD dirancang sebagai panduan dalam
proses pembelajaran, memuat soal-soal atau aktivitas yang harus dilakukan siswa.
LKPD berfungsi sebagai petunjuk bagi siswa dalam belajar, dengan berbagai

tugas atau kegiatan yang membantu memahami konsep. Tujuan penyusunan
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LKPD ini adalah untuk mempermudah penguasaan materi secara mendalam dan
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Anggraini dkk., 2023)..
Modul adalah bahan ajar dalam bentuk cetak yang dirancang untuk
memungkinkan siswa belajar secara mandiri, dilengkapi dengan panduan yang
membantu mempermudah proses belajar siswa secara mandiri. Modul yang
dirancang harus mampu mendorong motivasi belajar peserta didik serta berfungsi
secara optimal dalam mendukung pencapaian kompetensi yang ditargetkan
(Antonius dkk., 2022).

Penggunaan e-modul memiliki beberapa kelebihan yaitu membuat pembelajaran
lebih bervariasi dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis, sehingga
memudahkan pembelajaran dan menghasilkan hasil yang optimal. Dengan e-
modul, peserta didik dapat belajar secara fleksibel kapanpun dan dimanapun.
Pemanfaatan e-modul juga mendukung peserta didik dalam menguasai materi
pembelajaran secara lebih efektif, karena e-modul dilengkapi dengan berbagai
fitur pendukung yang sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. E-modul juga
memudahkan pendidik untuk menyediakan proses belajar yang fleksibel tanpa
terikat pada tempat dan waktu tertentu (Lastri, 2023: 1142).

Salah satu kekurangan dalam penggunaan e-modul dalam pembelajaran adalah
tidak semua pendidik mampu mengembangkannya. Banyak pendidik belum
sepenuhnya menguasai pembuatan e-modul sesuai dengan kaidah-kaidah yang
benar. Hal ini menjadi tantangan bagi pendidik untuk meningkatkan kemampuan
dan kompetensinya dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital
(Lastri, 2023: 1143). Selain itu, masih ada keterbatasan karena beberapa peserta
didik belum memiliki perangkat pribadi yang dibutuhkan untuk mengakses e-
modul yang telah disediakan oleh pendidik dan membutuhkan akses internet

untuk mengaksesnya.
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2.3 Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan kompetensi penting di abad ke-21. Di era
globalisasi, kemampuan ini menjadi sangat penting karena pesatnya kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi telah menghasilkan melimpahnya informasi
dari berbagai sumber. Oleh karena itu, peserta didik dituntut untuk memiliki
kemampuan berpikir yang baik agar dapat mengevaluasi, membandingkan, serta
menyusun argumen berdasarkan informasi yang diperoleh. Kemampuan berpikir
kritis memiliki hubungan dengan kemampuan seseorang dalam memahami
masalah yang terjadi di lingkungan sekitarnya (Aprilia, 2021: 11). Berpikir kritis
melibatkan evaluasi dan interpretasi informasi untuk membuat keputusan atau
penilaian yang didasarkan pada pengetahuan, pengalaman, serta kemampuan
menyelesaikan masalah secara mandiri. Berpikir kritis merupakan kemampuan
individu dalam mengkaji suatu permasalahan dengan menggunakan data yang
relevan, sehingga dapat menghasilkan solusi yang tepat untuk permasalahan
tersebut (Endang dkk., 2021).

Berpikir kritis akan berkembang ketika pembelajaran berpusat pada peserta didik
dan menekankan untuk memecahkan suatu masalah (Azizah dkk., 2021: 66).
Kemampuan berpikir kritis penting dalam kehidupan sosial, sehingga siswa perlu
dilatih dan dibiasakan sejak usia dini, lalu dikembangkan melalui pendidikan di
sekolah. Pengembangan kemampuan berpikir kritis ini perlu disertai dengan
peningkatan sikap dan kemampuan yang lebih baik (Nadhiroh & Anshori, 2023).
Usaha untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan melalui
kelas interaktif yang melibatkan partisipasi aktif dari peserta didik secara

menyeluruh (Dhamayanti, 2022).

Menurut Wiyoko, (2019: 30) kemampuan berpikir kritis pada peserta didik dapat
dikembangkan melalui kebiasaan yang dibentuk selama proses pembelajaran di
kelas. Peningkatan keterampilan berpikir kritis dilakukan dengan memberikan
tantangan berupa pertanyaan atau masalah yang harus dijawab melalui analisis
dan evaluasi terhadap permasalahan yang dihadapi (Nuryanti dkk., 2018:156).
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Seseorang dapat dikategorikan memiliki kemampuan berpikir kritis jika orang

tersebut dapat mengajukan pertanyaan dengan jelas dan tepat, menilai informasi

yang relevan dan menafsirkannya secara efektif, mampu memberikan kesimpulan

dan solusi yang relevan, berpikir terbuka dalam mengenali dan menilai sebuah

informasi, serta mampu mengkomunikasikan solusi secara efektif dalam

menyelesaikan masalah (Rositawati, 2019: 79).

Menurut Ennis, (2011: 15) berpikir kritis diartikan sebagai proses berpikir yang

bersifat reflektif dan rasional, yang bertujuan untuk mengambil keputusan tentang

apa yang layak dipercayai atau dilakukan. Kemampuan berpikir Kkritis seseorang

dapat diukur melalui beberapa indikator yang terbagi ke dalam lima aspek, seperti

yang ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 2. Indikator Berpikir Kritis

No. Indikator Kemampuan Sub Indikator Kemampuan Berpikir
Berpikir Kritis Kritis
1. Memberikan penjelasan Memfokuskan pertanyaan

sederhana (elementary
clarification)

Menganalisis Argumen

Bertanya dan menjawab pertanyaan
klarifikasi dan pertanyaan yang menantang

2. Membangun kemampuan
dasar (basic support)

Mempertimbangkan apakah sumber dapat
dipercaya atau tidak

Mengobservasi dan mempertibangkan hasil
observasi

3. Menyimpulkan (inference)

Mendeduksi dan mempertimbangkan hasil
deduksi

Menginduksi dan mempertimbangkan hasil
induksi

Membuat dan mengkaji nilai hasil
Pertimbangan

4. Memberikan penjelasan lanjut

Mendefinisikan istilah dan
mempertimbangkan definisi

Mengidentifikasi asumsi

5. Mengatur strategi dan taktik
(Strategies and tactics)

Memutuskan suatu tindakan

Berinteraksi dengan orang lain

Sumber: (Ennis, 2011: 15)



2.4 Materi Interaksi Antar Makhluk Hidup

Pada penelitian ini menggunakan capaian pembelajaran kurikulum merdeka yang

terdapat pada kelas 7 SMP semester 2. Pada capaian pembelajaran tersebut peserta

didik dapat memahami proses interaksi antar makhluk hidup dengan

lingkungannya. Adapun analisis elemen pemahaman IPA beserta keluasan dan

kedalaman materi dijabarkan dalam tabel berikut.

Tabel 3. Analisis Elemen Pemahaman IPA

Elemen

Capaian Pembelajaran

Pemahaman IPA

Pada akhir fase D peserta didik memahami proses
interaksi antar makhluk hidup dengan lingkungannya.

Keluasan

Kedalaman

Konsep Lingkungan

1. Komponen Ekosistem

o Komponen biotik
e Komponen abiotik
Tingkatan organisasi dalam ekosistem

Interaksi Antar Komponen
Penyusun Lingkungan

Aliran Energi
a. Rantai makanan
b. Jaring-jaring makanan
c. Piramida makanan
Daur biogeokimia
a. Daur Air
b. Daur Karbon
c. Daur Nitrogen
Pola Interaksi antar Kelompok Ekosistem

o Kompetisi
e Predasi
e Simbiosis

> Parasitisme
> Mutualisme
> Komensalisme

Konsep materi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya ditinjau dari

buku llmu Pengetahuan Alam kelas VIl Kurikulum Merdeka cetakan pertama
2021 penerbit Kemendikbud (Inabuy dkk., 2021).
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1. Definisi Lingkungan
Lingkungan mengacu pada segala sesuatu yang berada di sekitar organisme.
Itu dapat dikategorikan sebagai lingkungan tanah (terestrial) atau lingkungan
air (akuatik). Apapun lingkungannya, kemampuan organisme menopang
hidup tergantung pada faktor-faktor tertentu yang dapat diklasifikasikan
sebagai benda tidak hidup (abiotik) atau benda hidup (biotik).
2. Komponen Ekosistem
a. Komponen Abiotik
Jenis hewan yang hidup di suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh
keberadaan tanaman di tempat tersebut. Tanaman memiliki tingkat
kepekaan yang tinggi terhadap kondisi tanah serta kualitas air dan udara
di sekitarnya. Tipe vegetasi yang tumbuh di suatu daerah sangat
bergantung pada faktor-faktor abiotik seperti cahaya, suhu, air,
kelembaban udara, pH, dan salinitas. Oleh karena itu, baik hewan maupun
tumbuhan saling bergantung pada faktor-faktor lingkungan tak hidup
tersebut untuk dapat bertahan dan berkembang.
b. Komponen Biotik
Kehidupan suatu organisme sangat dipengaruhi oleh faktor biotik, seperti
keberadaan tumbuhan, hewan, atau organisme lain di sekitarnya. Interaksi
antara organisme-organisme ini dapat memberikan dampak positif
maupun negatif, baik secara langsung maupun tidak langsung.
3. Tingkatan Organisasi dalam Ekosistem
Di dalam konsep ekologi terdapat tingkatan organisasi kehidupan mulai dari
individu, populasi, komunitas, ekosistem, bioma, dan biosfer. Individu adalah
makhluk hidup tunggal, contohnya sebatang pohon kelapa, satu ekor tikus
dan seorang manusia. Populasi adalah kumpulan individu sejenis yang
berinteraksi pada tempat tertentu, misalnya serumpun bambu di kebun,
sekumpulan kambing di padang rumput. Komunitas adalah kumpulan
berbagai makhluk hidup yang berinteraksi dan hidup di area tertentu,
misalnya seluruh organisme yang ada di sawabh terdiri atas padi, tikus,
belalang, burung dan ulat. Ekosistem adalah interaksi antara makhluk hidup

di suatu wilayah dengan lingkungannya yang saling mempengaruhi, misalnya
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ekosistem danau terdiri atas organisme dan segala benda yang ada di
dalamnya. Bioma adalah ekosistem yang sangat luas dan memiliki vegetasi
tumbuhan yang khas, misalnya bioma gurun, bioma tundra dan bioma hutan
hujan tropis. Biosfer adalah lapisan Bumi yang di dalamnya terdapat
kehidupan. Terdapat banyak tempat hidup di dalam sebuah bioma. Tempat
hidup suatu organisme disebut dengan habitat. Misalnya di bioma hutan hujan
tropis, ada tanah, sungai, dan pepohonan. Mikrohabitat bahkan lebih spesifik.
Misalnya dalam sebuah pohon, terdapat hewan yang hidup di daun,
organisme lainnya mungkin hanya hidup di batangnya, bahkan di akarnya.
Aliran Energi

Dalam sebuah ekosistem, aliran energi adalah pergerakan energi dari satu
bentuk ke bentuk lainnya. Energi diperlukan oleh semua organisme hidup
untuk melakukan berbagai tugas sehari-hari. Sementara tanaman
memperoleh energi dari sinar matahari melalui proses fotosintesis, hewan
memperoleh energi dari mengkonsumsi tanaman atau hewan lain. Energi
hanya dapat berubah bentuk; energi tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan,
sesuai dengan hukum kekekalan energi. Melalui proses fotosintesis, tanaman
mengubah energi dari sinar matahari menjadi energi kimia, yang kemudian
ditransfer ke organisme lain melalui rantai makanan. Rantai makanan
merupakan proses perpindahan energi antar makhluk hidup melalui interaksi

makan dan dimakan.

RANTAI MAKANAN
Konsumen e
primer (\ ——

v

Konsumen
sekunder

Gambar 1. Rantai Makanan
Sumber: Kumparan.com
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Berdasarkan gambar, tumbuhan berperan sebagai produsen karena mampu
memproduksi makanannya sendiri melalui proses fotosintesis. Sebaliknya,
karena mereka mendapatkan makanan dari makhluk hidup lain, belalang,
katak, ular, dan elang disebut sebagai konsumen. Katak adalah konsumen
tingkat kedua, ular adalah konsumen tingkat ketiga, elang adalah konsumen
tingkat keempat atau konsumen teratas, dan belalang adalah konsumen
tingkat pertama. Semua makhluk hidup ini akan terurai menjadi bahan kimia
anorganik setelah mereka mati, berkat kerja organisme pengurai seperti jamur
dan bakteri.

Berbagai rantai makanan dalam suatu ekosistem saling berhubungan
membentuk jaring-jaring makanan. Semakin rumit jaring-jaring makanan
yang terbentuk, semakin tinggi pula kestabilan ekosistem tersebut. Jaring-
jaring makanan sendiri merupakan kumpulan rantai makanan yang saling

terhubung dan tumpang tindih dalam satu ekosistem.

-
L
u!./lﬁ/

Gambar 2. Jaring-jaring Makanan
Sumber: Tribunnews.com

Gambar di atas menunjukkan jaring-jaring makanan yang terdapat di sawah.
Dalam jaring-jaring makanan di ladang, padi berperan sebagai produsen yang
dimakan oleh belalang dan tikus. Selanjutnya, ular atau burung pemangsa
memangsa belalang dan tikus tersebut. Burung pemangsa juga dapat
memangsa ular. Setelah burung pemangsa mati, tubuhnya akan diuraikan oleh
bakteri pengurai.

Beberapa contoh rantai makanannya antara lain:

a. Padi— tikus — ular

b. Padi — tikus — burung elang
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c. Padi— belalang — katak — ular — burung elang — pengurai

d. Padi - belalang — katak — burung elang — pengurai

e. Padi — ulat — katak — burung elang — pengurai

Piramida makanan adalah ilustrasi yang menggambarkan hubungan antar

komponen makhluk hidup dalam suatu ekosistem. Piramida ini juga dikenal

sebagai piramida ekologi dan dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan

tingkat trofiknya.

a. Tingkat trofik tersebut terdiri dari:

b. Tingkat trofik I: Produsen (autotrof atau herbivora)

c. Tingkat trofik 1I: Konsumen primer yang langsung memakan produsen
(herbivora atau karnivora)

d. Tingkat trofik I1l: Konsumen sekunder (karnivora)

e. Tingkat trofik IV: Konsumen tersier (karnivora) dan seterusnya hingga

mencapai konsumen puncak.

3 KONSUMEN
TROAKY PUNCAK
TROFIK IY £ KONSUMEN
= SEKUNDER 2

TROFIKIN KONSUMEN

"‘ig ?:/7&\_) SEKUNDER I

TROFIK Il KONSUMEN
b s P9 \ PRIMER
TROFIK | PP s
AFANA)

Gambar 3. Piramida Makanan
Sumber: DosenBiologi.com

5. Daur Biogeokimia
Daur biogeokimia adalah proses pergerakan unsur-unsur kimia di lingkungan
alam yang melibatkan interaksi antara makhluk hidup dan komponen abiotik
seperti tanah dan air. Proses ini sangat penting untuk menjaga keseimbangan
ekosistem serta keberlangsungan hidup makhluk di Bumi.
e Daur Air
Air merupakan salah satu unsur yang memiliki siklus atau daur di alam.
Unsur-unsur Kimiawi secara terus-menerus dan berkesinambungan
mengalir melalui komponen biotik sebelum kembali ke lingkungan

abiotik. Beberapa siklus alami yang signifikan, termasuk siklus nitrogen,
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karbon, dan air, akan dibahas dalam bagian ini. Air sangat penting bagi
semua kehidupan. Awan tercipta ketika air di permukaan bumi menguap
karena adanya sinar matahari (evaporasi). Selain itu, transpirasi adalah
cara lain yang dilakukan daun tanaman untuk melepaskan air. Setelah
membentuk awan, air akhirnya mengembun (kondensasi) dan kembali ke

bumi sebagai presipitasi atau hujan.

WATER CYCLE
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Gambar 4. Daur Air
Sumber: Grid.id

Daur Karbon dan Oksigen

Siklus ini dimulai ketika tumbuhan menyerap karbon dioksida dan
menghasilkan oksigen melalui proses fotosintesis. Oksigen yang
dihasilkan kemudian digunakan oleh manusia, hewan, dan makhluk
hidup lainnya untuk bernapas. Proses respirasi menghasilkan karbon
dioksida yang dilepaskan kembali ke atmosfer. Organisme seperti
tumbuhan dan hewan yang telah mati akan diuraikan oleh dekomposer,
menghasilkan gas karbon dioksida. Sebagian dari organisme mati
tersebut dapat berubah menjadi fosil berupa bahan bakar. Ketika bahan
bakar ini digunakan, karbon yang terkandung di dalamnya akan kembali

dilepaskan ke udara dalam bentuk karbon dioksida.
Carbon Cycle
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Gambar 5. Daur Karbon
Sumber: WordPress.com
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e Daur Nitrogen
Nitrogen bebas yang terdapat di udara dapat diserap ke dalam tanah
melalui proses fiksasi yang dilakukan oleh bakteri tertentu, seperti
bakteri yang hidup di akar tanaman polong-polongan. Organisme yang
telah mati akan diuraikan menjadi senyawa amonia melalui proses
amonifikasi. Selanjutnya, amonia diubah menjadi nitrit dan kemudian
menjadi nitrat melalui proses nitrifikasi. Nitrat yang terbentuk ini akan
diserap oleh tanaman sebagai bahan utama untuk sintesis protein.
Sebagian nitrat juga akan dikonversi kembali menjadi nitrogen bebas di

atmosfer oleh bakteri melalui proses denitrifikasi.

Nitrogen Cycle

2 in the
..........

Gambar 6. Daur Nitrogen
Sumber: Sciencefacts.net

6. Interaksi antar Kelompok Ekosistem
e Kompetisi
Kompetisi adalah sebuah interaksi yang berdampak negatif bagi kedua

organisme yang terlibat. Interaksi ini berlangsung ketika dua organisme
bersaing untuk memperoleh sumber daya yang serupa dan terbatas,
seperti tempat tinggal dan makanan yang sama. Contohnya adalah
kompetisi antara tanaman untuk memperoleh cahaya Matahari, zat gizi,
dan air.

e Predasi
Predasi merujuk pada interaksi yang menguntungkan bagi satu pihak,
sementara pihak lainnya menderita kerugian. Predasi adalah interaksi di
mana satu organisme memangsa organisme lain. Misalnya adalah burung

yang menangkap belalang.
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e Simbiosis

Simbiosis dalam ruang lingkup ini mempelajari mengenai hubungan erat

antara populasi yang mendiami habitat tersebut. Simbiosis dapat

diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu:

» Parasitisme
Parasitisme merupakan hubungan di mana salah satu organisme,
yang disebut parasit, mendapatkan manfaat, sedangkan organisme
lainnya, yang disebut inang, mengalami kerugian.

» Mutualisme
Mutualisme merupakan interaksi yang saling menguntungkan bagi
kedua pihak.

» Komensalisme
Komensalisme merupakan interaksi yang memberi manfaat kepada
satu pihak, sementara pihak lainnya tidak mengalami keuntungan

atau kerugian.

2.5 Kerangka Pikir

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berlangsung sangat pesat di era
revolusi industri 4.0. Pada masa ini, penyebaran teknologi dan inovasi terjadi
dengan lebih cepat dan meluas dibandingkan periode sebelumnya. Menghadapi
tantangan di era industri 4.0 bukanlah hal yang mudah, sehingga berbagai
persiapan perlu dilakukan. Pendidikan abad ke-21 menitikberatkan pada
penguasaan enam kemampuan utama yang dikenal sebagai 6C, yaitu karakter
(character), kewarganegaraan (citizenship), kreativitas (creativity), kolaborasi
(collaboration), berpikir kritis (critical thinking), dan komunikasi
(communication). Berpikir kritis merupakan kompetensi penting yang harus

dimiliki peserta didik untuk menghadapi tantangan di abad ini.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis pada peserta didik disebabkan oleh metode
pembelajaran yang masih dominan menggunakan ceramah dan diskusi kelompok

oleh guru IPA di kelas. Hal ini membuat pembelajaran menjadi monoton dan
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berpusat pada guru, sehingga interaksi antara guru dan siswa menjadi minim. Hal
tersebut terbukti dari hasil tes awal kemampuan berpikir kritis di SMPN 1 Bandar
Sribhawono, yang menunjukkan rata-rata persentase hanya 35,88% berdasarkan
soal-soal yang sesuai dengan indikator berpikir Kritis. Selain itu, guru IPA masih
menggunakan bahan ajar berupa buku cetak dan LKS, yang membuat proses
pembelajaran kurang menarik dan mengakibatkan partisipasi aktif siswa menjadi

rendah.

Solusi permasalahan di atas yaitu perlu ditingkatkan dengan menggunakan suatu
model yang tepat untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik,
yaitu dengan menerapkan model pembelajaran OBAK yang merupakan model
pembelajaran berpusat pada peserta didik, melatih peserta didik dalam melakukan
observasi, berpikir analisis dan komunikasi sehingga membuat peserta didik
menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. Model pembelajaran OBAK memiliki
beberapa kekurangan, sehingga peneliti menggunakan e-modul untuk memenuhi
kekurangan tersebut. E-modul merupakan versi elektronik dari modul yang
dilengkapi dengan teks, video, grafik, dan gambar untuk mendukung proses

pembelajaran agar tidak monoton.

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dijelaskan, peneliti
menyusun suatu kerangka pemikiran yang menjadi dasar dalam merumuskan
hipotesis penelitian. Dalam penelitian ini terdapat satu variabel bebas (X), yaitu
variabel yang berperan sebagai faktor yang memengaruhi (independent) dalam hal
ini adalah model OBAK berbantu e-modul pada materi interaksi antar makhluk
hidup, sedangkan yang menjadi variabel terikat () yaitu kemampuan berpikir
kritis yaitu sebagai variabel yang dipengaruhi (dependent). Gambar di bawah ini
menunjukan diagram kerangka pikir penelitian.

o

Gambar 7. Hubungan Antara Variabel Bebas dan Variabel Terikat




Keterangan:

X
Y
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: Model OBAK (Observasi, Berpikir Kritis dan Komunikasi)
: Kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Adapun kerangka pikir penelitian ini disajikan pada gambar di bawah ini:

=

FAKTA HARAPAN
1. Model pembelajaran yang 1. Metode pengajaran yang
digunakan adalah metode digunakan adalah model yang
ceramah dan diskusi. melibatkan siswa dalam proses
2. Media pembelajaran < > pembelajaran, seperti model
menggunakan buku dan LKS OBAK.
3. Pembelajaran lebih banyak Media pembelajaran yang
diarahkan kepada siswa, dan bervariasi
siswa tidak terlalu aktif. Peserta didik aktif dalam
4. Kemampuan berpikir kritis pembelajaran
peserta didik di SMPN 1 Kemampuan berpikir kritis
Bandar Sribhawono masih peserta didik tinggi
rendah.
\
PERMASALAHAN

Siswa kurang terlibat aktif ketika menggunakan metode diskusi dan ceramah.
Media yang digunakan adalah buku dan LKS sehingga peserta didik menjadi

bosan.

Kemampuan berpikir kritis peserta didik tergolong rendah.

\

MATERI

Interaksi antar Makhluk Hidup dan Lingkungannya

!

SOLUSI

Penggunaan Model OBAK berbantu e-modul

\

Terdapat pengaruh model pembelajaran OBAK berbantu e-modul terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi interaksi antar makhluk hidup dan
lingkungannya

Gambar 8. Bagan Kerangka Pikir
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2.6 Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran

H;:

Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi (OBAK) berbantu e-modul

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi interaksi

antar makhluk hidup.
Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran
Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi (OBAK) berbantu

e-modul terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi

interaksi antar makhluk hidup.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Bandar Sribhawono pada semester
genap tahun ajaran 2024/2025 di Kecamatan Bandar Sribhawono, Kabupaten

Lampung Timur.

3.2 Subyek Penelitian

Populasi penelitian ini terdiri dari 300 siswa dari sepuluh kelas di kelas VI (tujuh)
di SMP Negeri 1 Bandar Sribhawono, Kecamatan Bandar Sribhawono, Kabupaten
Lampung Timur. Purposive sampling merupakan cara yang digunakan untuk
pengambilan sampel. Menurut Hasnunidah, (2017) pengambilan sampel dengan
menggunakan purposive sampling bertujuan didasarkan pada kriteria-kriteria
tertentu yang dibutuhkan oleh peneliti. Tiga puluh siswa dari kelas eksperimen
yaitu kelas VI1.2 dan tiga puluh satu siswa dari kelas kontrol yaitu kelas VII.1

yang menjadi sampel penelitian.

3.3 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian terapan yaitu quasi eksperiment
atau eksperimen semu. Rancangan penelitiannya yaitu menggunakan Pretest-

Posttest Non- equivalent control Grup Design. Pada kedua kelas (kontrol dan
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eksperimen) diberikan pretest dan posttest pada kelas yang dijadikan sebagai
subjek dalam penelitian. Sebelum diberi perlakuan, pada kedua kelas diberikan
pretest untuk mengetahui kemampuan awal berpikir Kritis siswa pada materi
interaksi antar makhluk hidup. Setelah itu, kedua kelas diberi perlakuan yang
berbeda, pada kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model
pembelajaran OBAK berbantu e-modul, sedangkan pada kelas kontrol diberikan
pengajaran menggunakan model pembelajaran OBAK tanpa bantuan e-modul.
Kemudian, posttest diberikan kepada kedua kelas setelah diberikan perlakuan
dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran
OBAK terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa.

Tabel 4. Desain penelitian Pretest Posttest, Non Equivalent Control Group

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
E Yl X]_ Y2
K Yl Xo YZ
Sumber: (Hasnunidah, 2017)
Keterangan:
E : Kelas Eksperimen
K : Kelas Kontrol
Y, : Pretest
Y, : Posttest
Xy : Perlakuan berupa pembelajaran dengan model OBAK berbantu e-modul
Xo . Perlakuan berupa pembelajaran dengan model OBAK

3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu pendahuluan, pelaksanaan penelitian

dan tahap akhir. Adapun langkah-langkah dalam tahapan tersebut sebagai berikut :

1. Tahap Pendahuluan
Kegiatan yang akan dilakukan dalam tahapan ini yaitu :
a. Menyusun dan mengajukan surat permohonan izin untuk melakukan
pendahuluan kepada Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas
Lampung guna mendapatkan persetujuan melakukan penelitian di

sekolah yang telah ditentukan.
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Melakukan observasi ke SMP Negeri 1 Bandar Sribhawono yang akan
dijadikan tempat penelitian untuk mendapatkan inormasi berupa data
siswa, karakteristik siswa, cara mengajar di kelas, jadwal pelajaran, serta
mengetahui kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran.
Melakukan studi pustaka untuk memperoleh dasar teori yang relevan dan
mendukung analisis terhadap masalah yang akan diteliti.

Menentukan sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kontrol.
Menetapkan materi yang akan diajarkan dalam penelitian dan mengkaji
keluasan dan kedalaman materi yang telah dipilih

Menyusun proposal penelitian

Menyusun instrumen untuk mengukur kemampuan berpikir Kkritis yaitu
soal pretest dan posttest, serta perangkat pembelajaran seperti modul ajar,
LKPD dan e-modul.

2. Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut :

a.

Pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, diberikan pretest
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.

Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan
model pembelajaran OBAK berbantuan e-modul, dan memberikan
perlakuan pada kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran
OBAK tanpa e-modul.

Menilai seberapa besar peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
setelah diberikan perlakuan dengan melakukan posttest.

3. Tahap Akhir
Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut :

a.

Menganalisis hasil pretest dan posttest peserta didik serta instrumen
pendukung lainnya.

Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.

Membandingkan hasil analisis data kelas eksperimen dan kontrol, serta
membuat pembahasan dari hasil penelitian

Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis perbandingan.
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3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis dan teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini, adalah:

1. Jenis data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari skor hasil pretest dan posttest
kemampuan berpikir kritis pada materi interaksi antar makhluk hidup dan
lingkungannya. Data kualitatif pada penelitian ini berupa hasil angket
tanggapan peserta didik.

2. Teknik Pengumpulan Data

1. Tes (Pretest dan Posttest)
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes. Tujuan dari tes
ini adalah untuk menilai kemampuan berpikir kritis siswa. Tes akan
mengacu pada indikator kemampuan kemampuan berpikir kritis. Pretest
dan posttest diberikan kepada siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Data yang diperoleh akan diolah dan dianalisis.

2. Angket
Angket dipergunakan untuk memahami respons siswa mengenai
pembelajaran yang sudah dilakukan dengan model pembelajaran OBAK
yang didukung e-modul. Angket penelitian ini bersifat tertutup, yang
berarti peserta didik memilih sendiri jawaban yang telah disediakan.
(Arikunto, 2014).

Tabel 5. Kriteria jawaban

Kriteria Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Ragu-ragu (RG) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: (Sugiyono, 2019)



3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes dan angket
tanggapan peserta didik. Adapun penjelasan dari instrumen sebagai berikut.
1. Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Instrumen yang digunakan untuk mengukur dan melihat pengaruh
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kemampuan berpikir kritis peserta didik berupa soal pretest dan posttest. Soal

pretest diberikan kepada peserta didik sebelum perlakuan, sedangkan soal

posttest diberikan kepada peserta didik setelah perlakuan. Kemampuan
berpikir kritis peserta didik diukur menggunakan 10 soal uraian yang

berfokus pada materi interaksi antar makhluk hidup dengan lingkungannya.

Adapun format Kisi-Kisi pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel berikut

ini.

Tabel 6. Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest

No. Indikator Keterampilan Berpikir Nomor Soal Jumlah Bentuk

Kritis Soal Soal

1. Memberikan penjelasan sederhana 1,2 2 Uraian
(Elementary clarification)

2. Membangun kemampuan dasar (Basic 3,4 2 Uraian
Support)

3. Memberikan penjelasan lanjut 5,6 2 Uraian
(Advanced clarification)

4, Menyimpulkan (Inference) 7,8 2 Uraian

5. Strategi dan taktik (Strategies and 9,10 2 Uraian
tactics)

2. Angket Tanggapan Peserta Didik

Instrumen ini digunakan untuk mengukur tanggapan peserta didik terhadap

pembelajaran yang telah dilakukan menggunakan model pembelajaran

OBAK. Angket berisi pernyataan untuk menggali informasi pengalaman

belajar peserta didik menggunakan tahapan model pembelajaran OBAK yang

akan diberikan kepada peserta didik secara langsung. Pernyataan dalam

angket menggunakan skala likert, setiap peserta didik diminta menjawab

pernyataan dengan jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R),



35

Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS) menggunakan format
ceklis. Pernyataan angket diadopsi dari standar proses yang dihubungkan
dengan penerapan model pembelajaran OBAK dan pengembangan

kemampuan berpikir Kritis.

3.7 Uji Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini yaitu soal pretest dan posttest harus dianalisis dahulu
sebelum diberikan kepada sampel penelitian. Soal tes tersebut diuji cobakan
menggunakan uji validasi ahli. Uji validasi ahli digunakan untuk menentukan
kualitas instrumen menggunakan validitas. Validitas isi merupakan proses
penilaian kelayakan suatu instrumen melalui analisis rasional yang dilakukan oleh
ahli atau penilai (expert judgement), dengan aspek yang dikaji meliputi isi materi,
struktur konstruk, dan penggunaan bahasa (Putri dkk., 2023). Instrumen yang
dikembangkan telah divalidasi oleh validator yakni dosen ahli bidang biologi di
FKIP Universitas Lampung. Adapun aspek yang divalidasi terdiri dari kesesuaian
instrumen dengan indikator kemampuan berpikir kritis pada materi interaksi antar
makhluk hidup dengan lingkungannya, ketepatan pembagian skor, kesesuaian
konstruk soal dan kesesuaian bahasa yang digunakan (Ulmi & Djamas, 2018).
Format dari lembar validasi ini berupa daftar ceklist dengan skala penilaian
menggunakan skala likert dengan memberikan skor untuk setiap item jawaban
sangat baik (5), baik (4), cukup (3), kurang (2) dan sangat kurang (1).

3.8 Teknik Analisis Data

Data pada penelitian ini ada dua yaitu data kuantitatif berupa hasil tes kemampuan
berpikir kritis dan data kualitatif berupa hasil angket tanggapan peserta didik.
Data tersebut dianalisis dengan cara berbeda, yaitu:



1. Analisis Data Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Data hasil tes kemampuan berpikir Kkritis dilakukan dengan mengolah dan
menganalisis data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest. Adapun

teknik penskoran nilai tes adalah sebagai berikut :

s= % x100%
N

Keterangan :

S :nilai yang dicari

R : jumlah skor soal yang dijawab benar
N : jumlah skor maksimal dari tes
Sumber: (Safira dkk., 2018)

Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik diukur menggunakan
nilai N-gain, yang merupakan perbedaan antara skor pretest dan posttest.

Analisis N-gain dimanfaatkan untuk menilai sejauh mana efektivitas
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penerapan model pembelajaran yang digunakan (Sasmita & Harjono, 2021).

Rumus N-gain yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut:

skor postest—skor pretest

N-gain =

skor maksimum-—skor pretest

Hasil perhitungan N-gain selanjutnya diinterpretasikan dengan menggunakan

kriteria sebagai berikut:

Tabel 7. Kriteria N-Gain Score

Rata-rata N- gain score Kategori
(9)>0,7 Tinggi
0,3<(9)<0,7 Sedang
(9)<0,3 Rendah

Sumber : (Hake, 1998)



37

2. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sampel yang diambil dalam
penelitian berdistribusi normal atau tidak (Arikunto, 2006). Data yang diuiji
yaitu data kelas eksperimen dan kelas kontrol.Uji normalitas pada penelitian
ini menggunakan uji Kolmogorov-smirnov dengan kriteria uji taraf
signifikansi 0,05. Jika signifikansi lebihbesar dari (0.05) data dinyatakan
berdistribusi normal.
1. Hipotesis
Ho = sampel berdistribusi normal
H; = sampel tidak berdistribusi normal.
2. Kiriteria Pengujian
Jika sig. > o (0,05) maka Hy diterima yaitu sampel berdistribusi normal.
Jika sig. < a (0,05) maka Hy ditolak yaitu sampel tidak berdistribusi

normal.

3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian
populasi adalah sama atau tidak. Uji homogenitas menggunakan uji Levene
Test dengan program SPSS Versi 25. Uji homogenitas dilakukan jika
kelompok data tersebut dalam distribusi normal (Usmadi, 2020: 51). Pada
penelitian ini diuji dengan bantuan SPSS dengan ketentuan:
1. Hipotesis

Ho: Varians dari data bersifat homogen

H; :Varians dari data tidak bersifat homogen
2. Kriteria Uji

Ho diterima jika sig. > 0,05

Ho ditolak jika sig. < 0,05

4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar
peserta didik pada aspek kognitif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji independent
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sample t-test untuk uji dua arah (two tailed) dengan menggunakan program
SPSS versi 25.

1. Hipotesis

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model
pembelajaran Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi
(OBAK) berbantu e-modul terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada materi interaksi antar makhluk hidup.

H; : Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model
pembelajaran Observasi, Berpikir Analisis, dan Komunikasi
(OBAK) berbantu e-modul terhadap kemampuan berpikir kritis

peserta didik pada materi interaksi antar makhluk hidup.

2. Kriteria Uji
Jika nilai sig a > 0,05 maka Hy diterima dan H; ditolak

Jika nilai sig a < 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima

5. Effect Size
Effect size yakni ukuran mengenai besarnya efek suatu variabel pada variabel
lain. Analisis yang digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh model
pembelajaran OBAK. Cara yang dapat digunakan untuk menghitung effect

size menggunakan rumus Cohen’s sebagai berikut:

d= (Ml -M; ) / SDpooled

Keterangan :

D . nilai effect size

M, - nilai rata-rata eksperimen
M, : nilai rata-rata kelas kontrol

SDpooled  : Standar deviasi
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Tabel 8. Kriteria Interpretasi Nilai Cohen’s

Effect size Interpretasi Efektivitas
0<d<0,2 Kecil
0,2<d<0,8 Sedang
d>0,8 Besar

Sumber : (Hidayati dkk., 2021)

. Analisis Data Angket Tanggapan Peserta Didik

Skala yang digunakan pada penerapan angket adalah skala likert. Data
kualitatif diperoleh dari angket tanggapan peserta didik yang diberikan
setelah diterapkan model OBAK berbantu e-modul. Data tanggapan
angket peserta didik akan dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan
menggunakan metode persentase. Untuk memperoleh persentase

tanggapan peserta didik, maka digunakan rumus berikut:

P= L% x100%
N

Keterangan:

P : Persentase sikap peserta didik

F :Jumlah perolehan skor peserta didik melalui angket
N : Jumlah skor maksimum pada angket

Berikut merupakan kriteria angket tanggapan peserta didik terhadap

pembelajaran dengan model OBAK pada tabel berikut.

Tabel 9. Kategori Tanggapan Peserta Didik

Skala Persentase Kriteria
80,1% - 100 % Sangat baik
60,1% - 80,0% Baik
40,1% - 60,0% Sedang
20,1%-40,0% Kurang

0,0%-20,0% Sangat kurang

Sumber: (Sunyono, 2015)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Penggunaan model pembelajaran OBAK berbantu e-modul berpengaruh
secara signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas VII SMP Negeri 1 Bandar Sribhawono pada materi interaksi antar
makhluk hidup.

2. Hasil tanggapan peserta didik terhadap model pembelajaran OBAK berbantu
e-modul mendapatkan respon baik dan dapat diterima oleh peserta didik pada

pembelajaran materi interaksi antar makhluk hidup.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberi saran sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran OBAK e-modul pada materi interaksi antar
makhluk hidup diharapkan dapat menjadi alternatif untuk pendidik dalam
melakukan kegiatan pembelajaran, terutama dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik.

2. Peningkatan kemampuan berpikir Kritis pada penelitian ini masih rendah pada
indikator menyimpulkan, diharapkan untuk peneliti selanjutnya indikator
menyimpulkan dilatih pada tahap berpikir analisis dengan cara mengarahkan
siswa untuk mempertimbangkan dan menganalisis kebenaran dari suatu
informasi dari berbagai pendapat, sehingga peserta didik mampu untuk

menarik kesimpulan dengan baik.
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